BAB V
PENUTUP

51  Kesimpulan

Tujuan penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh Good
Corporate Governance (GCG), Capital Adequacy Ratio (CAR), dan Biaya
Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPQO) terhadap Kinerja Keuangan
(ROA) Bank Umum Konvensional. Data yang digunakan adalah data laporan
keuangan tahunan yang terdapat di website Bursa Efek Indonesia (BEI) ldx.co.id
dan website Bank Indonesia (BI) www.Bl.go.id. Total sampel yang digunakan
peneliti adalah 145 selama tahun 2012-2016. Teknik pengujian hipotesis yang
digunakan peneliti adalah uji regresi linier berganda yang terdiri dari uji model F,
koefisien determinasi (R?), dan uji t. Ketiga uji tersebut memberikan hasil yang
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Good Corporate Governance (GCG) tidak berpengaruh signifikan terhadap
ROA Bank Umum Konvensional. Hal ini disebabkan karena pada sector
perbankan di Indonesia hanya sebagian saja yang melakukan penilaian self
assessment atas pelaksanaan Good Corporate Governance (GCG) sehingga
tidak dapat diketahui kekurangan atas pelaksanaan GCG, dan tidak dapat
dilakukan perbaikan jika kekurangannya tidak diketahui. Sehingga belum
tercipta pelaksanaan GCG yang dapat mempengaruhi Kinerja keuangan
perusahaan

2. Capital Adequacy Ratio (CAR) tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA

Bank Umum Konvensional. Hal ini dikarenakan bank umum yang menjadi
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sampel penelitian ini memiliki rata-rata nilai rasio CAR yang tinggi yaitu
diatas 8%, banyaknya modal yang dimiliki oleh bank akan tetapi modal
tersebut kurang dimanfaatkan untuk hal-hal yang dapat menghasilkan laba,
misalnya meningkatkan ekspansi kreditnya, dan juga disebabkan oleh
adanya kenaikan aset produktif yang disalurkan namun tidak diimbangi
dengan penambahan modal oleh pihak bank yang pada akhirnya dapat
menurunkan kinerja bank yang ditunjukkan oleh tingkat Return On Assets
(ROA).

Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) berpengaruh
negatif signifikan terhadap ROA. Hal ini menunjukkan bahwa dengan
meningkatnya BOPO pada perusahaan perbankan menandakan perusahaan
lebih banyak mengeluarkan biaya operasional dalam menghasilkan laba.
besar tidak efisien dalam melakukan kegiatan operasionalnya sehingga
BOPOQ berpengaruh negative terhadap ROA.

Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, adapun keterbatasan dalam

penelitian ini adalah:

1.

Bagi peneliti selanjutnya dapat menambah variabel-variabel independen
lain agar dapat memperoleh gambaran yang menyeluruh mengenai
pengaruh kinerja keuangan perbankan.

Adanya hambatan-hambatan pada proses pengolahan data, seperti uji

normalitas. Penelitian ini menggunakan 29 perusahaan sektor perbankan
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konvensional, sehingga jumlah sampel yang digunakan adalah 145 data.
Terdapat data outlier yang cukup banyak yaitu 20 data yang dapat
mengurangi jumlah data yang diproses dalam penelitian, sehingga sampel
akhir yang digunakan adalah sebanyak 91 data

Saran

. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan menambah indikator pengukuran GCG

dengan menggunakan nilai komposit GCG maupun indikator GCG yang

lainnya

. Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperpanjang periode penelitian,

karena periode pengamatan pada penelitian ini masih tergolong singkat.
Serta menambahkan sampel perusahaan tidak terbatas hanya pada laporan
keuangan perusahaan perbankan konvensional. Tetapi dapat menggunakan
sampel yang lebih besar yaitu misalnya seluruh sektor perbankan di

Indonesia.
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